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ABSTRAK 

 

Buah kelapa sawit atau disebut juga sebagai  tandan buah segar (TBS) merupakan hasil dari 

produksi pertanian kelapa sawit, kemudian buah kelapa sawit tersebut diolah menjadi Crude 

Palm Oil (Selanjutnya di singkat CPO), dimana hasil dari olahan CPO tersebut besar 

manfaatnya selain berguna untuk kelangsungan kehidupan masyarakat sehari-hari juga 

kelangsungan perekonomian di Indonesia. Salah satu perusahaan yang bergerak dibidang 

industri pengolahan kelapa sawit yang diolah menjadi CPO adalah PT Bina Pratama Sakato 

Kiliran Jao yang terletak di kabupaten sijunjung, dan merupakan bagian dari PT. Incasi Raya 

Grup. Perusahaan ini bergerak dibidang perkebunan dan pengolahan kelapa sawit. karenakan 

besarnya manfaat dari CPO ini, maka permintaan di masyarakat pun cukup tinggi, terutama 

di bidang ekspor. Untuk mencukupi kegiatan ekspor tersebut maka produsen Indonesia 

mensiasati kebutuhan kelapa sawit melalui kerjasama dengan supplier kelapa sawit dalam 

negeri. Hal ini dikarenakan kurang tercukupi bahan mentah kelapa sawit untuk diolah 

menjadi barang jadi, dengan alasan tersebut dilakukanlah perjanjian jual beli TBS antara PT 

(perseroan terbatas) dengan supplier. Permasalahan dalam tulisan ini adalah: 1. Bagaimana 

pelaksanaan perjanjian jual beli buah kelapa sawit antara Supplier dengan PT Bina Pratama 

Sakato Jaya di Kabupaten Sijunjung 2.Bagaimana solusi yang ditempuh para pihak dalam 

menghadapi wanprestasi.Penelitian bersifat deskriptif, dengan menggunakan metode 

pendekatan yuridis empiris. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder, teknik 

pengumpulan data menggunakan studi dokumen dan wawancara. Hasil penelitian yang 

penulis lakukan dapat ditarik kesimpulan, Pada pelaksaanaan perjanjian jual beli antara 

Supplier dan PT. Bina Pratama Sakato Jaya terjadi tindakan wanprestasi yang dilakukan oleh 

penjual yaitu supplier dengan PT. Bina Pratama Sakato Jaya dimana pihak penjual tidak 

melakukan kewajiban sebagaimana yang telah diperjanjikan. Sehingga solusi yang di tempuh 

oleh para pihak dalam penyelesaian wanprestasi adalah diadakan nya pertemuan dan 

dilakukan negosiasi antara PT Bina Pratama Sakato Jaya dengan Supplier. Saran Kepada 

supplier hendaknya mematuhi perjanjian yang telah dibuat, melakukan perjanjian secara 

tertulis di hadapan pejabat yang berwenang atau Notaris karena apabila terjadi resiko atau 

wanprestasi salah satu pihak, dapat dipertanggung jawabkan secara hukum formal. Kepada 

para pihak yang melakukan perjanjian sebaiknya melakukan prestasi dengan itikad baik 

untuk menghindari persengketaan, dan mencantumkan atau menuliskan kesepakatan baru 

antara kedua belah pihak didalam perjanjian, sehingga apabila terjadi suatu persengketaan 

dapat menjadi acuan pembuktian untuk melakukan penyelesaian perselisihan.  

 


